
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

PEN
PE

Diajuka

 
 
 
 
 
 
 
 
 

FAKUL

NGARUH ST
EMBELAJA

BELAJA
 MI

an sebagai sa

PROG
LTAS MAT

UN

TRATEGI B
ARAN KOO

AR SISWA U
INYAK BU

alah satu per
Pendid

N

2

JUR
GRAM STU
TEMATIKA
NIVERSITA

i 

BOWLING
OPERATIF
UNTUK PO

UMI DI KE
 

 
 

SKRIPSI 
 

rsyaratan gu
dikan Strata

 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

OLEH : 
 
 

NILAWATI

2005-67008

RUSAN KIM
UDI PENDID
A DAN ILM
AS  NEGER

2011 

KAMPUS 
F TERHAD
OKOK BA

ELAS X SM

una memper
 Satu 

I 

MIA 
DIKAN KIM

MU PENGET
RI  PADANG

PADA MOD
DAP HASIL
AHASAN 
MA 

roleh gelar S

MIA 
TAHUAN A
G 

DEL 
L  

Sarjana 

ALAM 



ii 
 

ABSTRAK 
 

 
Nilawati    :    Pengaruh Strategi Bowling Kampus pada Model Pembelajaran 

Kooperatif Terhadap Hasil Belajar Siswa Untuk Pokok 
Bahasan Minyak Bumi di Kelas X SMA 

                  
                           

Minyak bumi merupakan salah satu pokok bahasan yang dipelajari 
siswa kelas X SMA semester 2. Dalam pembelajaran siswa kurang aktif dan 
kurang memahami konsep-konsep minyak bumi dengan baik. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan guru adalah pembelajaran kooperatif dengan 
penerapan strategi bowling kampus. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah hasil belajar kimia siswa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif yang diikuti strategi bowling kampus lebih tinggi 
secara signifikan dari pada yang tidak diikuti strategi bowling kampus pada 
pokok bahasan minyak bumi di kelas X SMAN 9 Padang. Jenis penelitian ini 
adalah eksperimen dengan desain penelitian “Randomized Control Group 
Only Posttest Design”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X SMAN 9 Padang. Sampel penelitian diambil 2 kelas dari populasi 
menggunakan tekhnik Randomized sampling, kelas X2 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X3 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Pengumpulan data dilakukan 
dengan pemberian tes diakhir penelitian. Dari analisis yang dilakukan 
menunjukkan kedua kelas sampel terdistribusi normal dan mempunyai 
varians yang homogen, maka untuk uji hipotesis digunakan uji t. Berdasarkan 
uji hipotesis yang dilakukan pada taraf nyata 0,05 diperoleh thitung = 3,395 dan 
ttabel = 1,997 serta dk = 67. Data ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel, yang 
berarti bahwa hasil belajar kimia siswa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif yang diikuti strategi bowling kampus lebih tinggi secara signifikan 
dari yang tidak diikuti strategi bowling kampus pada pokok bahasan minyak 
bumi di kelas X SMAN 9 Padang. 
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BAB I 

                                     PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) di kelas X 

SMA terdapat pokok bahasan minyak bumi. Pokok bahasan ini menuntut 

pemahaman siswa, karena pada materi ini siswa akan menafsirkan bagan 

penyulingan bertingkat dan dasar teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak 

bumi. Selain itu materi minyak bumi juga menuntut pengetahuan umum 

siswa, seperti dampak pembakaran minyak bumi (bensin, solar, dll) yang 

mengakibatkan polusi udara, hujan asam ataupun pemanasan global yang 

menjadi perhatian dunia saat sekarang ini. Dengan mempelajari pokok 

bahasan minyak bumi siswa dapat mengetahui hal-hal yang menyebabkan 

masalah lingkungan dan bagaimana meminimalisir masalah lingkungan 

tersebut. Karena itulah siswa harus benar-benar memahami konsep-konsep 

materi minyak bumi dengan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Jika 

siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, maka ada peluang 

terjadinya pemahaman agar tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Berdasarkan observasi selama Praktek lapangan di SMAN 9 Padang 

dalam proses pembelajaran sebagian besar siswa kurang aktif, sehingga 

menyebabkan materi yang dipelajari kurang dipahami dan hanya diingat pada 

saat pembelajaran tersebut berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada saat siswa 

ditanya mengenai materi yang telah dipelajari minggu sebelumnya ternyata 
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hanya beberapa orang yang dapat menjawab dengan benar, hasil belajar pun 

kurang memuaskan. Terlihat dari nilai rata-rata mid semester kelas X SMA 9 

Padang tahun ajaran 2009/2010, yaitu 58,94. Nilai rata-rata ini masih jauh di 

bawah KKM yaitu 70.  

Guru sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran 

harus mampu merancang strategi yang tepat dalam proses pembelajaran agar 

siswa dapat memahami konsep-konsep minyak bumi dengan baik. Menurut 

Solihatin (2007:1) “Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru 

berpengaruh terhadap kualitas proses pembelajaran yang dilakukan”. Untuk 

itu guru harus mampu memilih strategi yang tepat dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Agar pelajaran lebih melekat dalam pikiran siswa 

sebaiknya diberikan waktu untuk meninjau kembali pelajaran yang telah 

dipelajari. Pendapat ini sesuai dengan yang diungkapkan Silberman 

(2006:249), ”Salah satu cara yang pasti untuk membuat pelajaran tetap 

melekat dalam pikiran siswa adalah dengan mengalokasikan waktu untuk 

meninjau kembali apa yang telah dipelajari”. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah pembelajaran 

kooperatif dengan penerapan strategi bowling kampus. Strategi bowling 

kampus adalah strategi pembelajaran aktif yang mengajak siswa untuk 

menumbuhkan daya kreativitas serta jiwa kemandirian dalam belajar. Strategi 

ini merupakan alternatif dalam peninjauan ulang materi pelajaran, 

memungkinkan guru mengevaluasi sejauh mana siswa telah memahami atau 

menguasai materi pelajaran.  
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 Strategi ini dibuat dalam bentuk permainan adu kecepatan dan 

keterampilan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Siswa dapat 

menjawab pertanyaan tersebut dengan cara mengacungkan kartu indeks yang 

telah diberikan guru. Kartu ini berguna untuk mengetahui siswa yang mampu 

menjawab pertanyaan. Bila jawaban benar diberi skor 1 yang ditulis pada 

kartu indeks dan diakhir permainan skor masing-masing kelompok 

dijumlahkan. Pemberian skor ini akan meningkatkan motivasi siswa dalam 

mempelajari materi minyak bumi dan dengan sendirinya siswa akan menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Djamarah (1996:168) bahwa ”Angka merupakan alat motivasi yang cukup 

memberikan rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau 

bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar mereka”.  

Penerapan strategi bowling kampus pada model pembelajaran 

kooperatif ini diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa secara aktif 

sehingga menimbulkan motivasi serta dapat menumbuhkan komunikasi yang 

efektif dan semangat kompetisi antar siswa. Dengan meningkatkan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga akan terjadinya pemahaman dan 

pengingatan yang akhirnya akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Ini 

juga telah terbukti dari hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 

strategi bowling kampus pada model pembelajaran kooperatif oleh Erita 

(2007) pada pembelajaran matematika, Dewi Sri Wahyuni (2008) pada 

pembelajaran biologi dan Vivia Ningsih (2009) pada pokok bahasan hukum-

hukum dasar kimia. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa strategi bowling 
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kampus pada pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

”Pengaruh Strategi Bowling kampus pada Model Pembelajaran 

Kooperatif terhadap Hasil Belajar Siswa Untuk Pokok Bahasan Minyak 

Bumi di Kelas X SMA”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah yaitu : 

1. Sebagian besar siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

3. Hasil belajar kurang memuaskan. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada pembelajaran kooperatif diikuti strategi bowling kampus yang 

dilihat dari hasil belajar siswa pada ranah kognitif pada C1, C2 dan C3 di kelas 

X SMA 9 Padang Tahun Ajaran 2009/2010. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka  masalah  

penelitian adalah ”Apakah model pembelajaran kooperatif yang diikuti 

strategi bowling kampus lebih tinggi secara signifikan dari pada yang tidak 
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diikuti strategi bowling kampus pada pokok bahasan minyak bumi di kelas X 

SMAN 9 Padang ?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar kimia 

siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif yang diikuti strategi 

bowling kampus lebih tinggi secara signifikan dari pada yang tidak diikuti 

strategi bowling kampus pada pokok bahasan minyak bumi di kelas X SMAN 

9 Padang ”. 

 

F. Manfaat  Penelitian 

Bertitik tolak dari tujuan, maka manfaat penelitian ini adalah : 

1. Salah satu alternatif bagi guru-guru kimia untuk menerapkan strategi 

bowling kampus pada model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Dalam keseluruhan proses interaksi di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan hal yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Menurut Usman (1993:4), 

“Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu 

berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 

lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya”. Sedangkan belajar menurut Winkel (1996:53), “Belajar 

adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap”. Perubahan itu 

bersifat secara relatif konstan dan berbekas.  

Dari kedua pendapat ini menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 

proses atau suatu aktivitas sebagai bagian dari sebuah pembelajaran. Jadi, 

proses belajar berkaitan erat dengan proses pembelajaran yang menghasilkan 

sebuah perubahan pada diri seseorang.  

Pembelajaran dapat diartikan sebagai interaksi antara guru dengan 

peserta didik. Menurut Hamalik (2007:57) pembelajaran adalah “suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur–unsur manusiawi, material, fasilitas, 
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perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

belajar”. Hal ini berarti bahwa pembelajaran merupakan suatu aktifitas yang 

dilakukan oleh pendidik dan peserta didik pada suatu lingkungan belajar 

tertentu dengan memanfaatkan sumber-sumber belajar yang relevan dan 

mengacu pada kurikulum yang berlaku. 

 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan guru dalam menjelaskan konsep. Pembelajaran 

kooperatif melatih siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain atau 

anggota lain dan merangkum yang ada menjadi satu keputusan kelompok 

yang akan dipertanggung jawabkan bersama. Menurut Lie (2004:12) bahwa 

“Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberikan 

kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama dalam mengerjakan tugas-

tugas terstruktur”. Jadi, dalam pembelajaran kooperatif siswa dapat belajar 

lebih aktif dalam bertukar pikiran, bertukar pendapat, saling memberi dan 

menerima ide/gagasan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Menurut Ibrahim (2001:6-7), pembelajaran kooperatif memiliki 

syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan 

materi belajarnya. 

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang dan rendah. 
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c. Bila mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan 

jenis kelamin berbeda-beda. 

d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok dari pada individu. 

Dari syarat di atas dapat dilihat bahwa siswa diberi tugas dan 

tanggung jawab yang sama dengan anggota kelompoknya untuk menuntaskan 

atau menyelesaikan materi yang dipelajari. Siswa yang mempunyai 

kemampuan tinggi tidak hanya belajar untuk diri sendiri, tapi juga bertugas 

untuk membantu teman yang lainnya. Karena keberhasilan dan penghargaan 

kelompok sangat tergantung pada kesediaan anggota kelompok untuk saling 

bekerja sama dan dapat mengutarakan serta mendengarkan pendapat teman 

dalam kelompok. 

 
3. Strategi Bowling Kampus 

Strategi bowling kampus adalah strategi pembelajaran aktif yang 

mengajak siswa untuk menumbuhkan daya kreativitas serta jiwa kemandirian 

dalam belajar. Strategi ini merupakan alternatif dalam meninjau ulang materi 

pelajaran, memungkinkan guru mengevaluasi sejauh mana siswa telah 

memahami atau menguasai materi pelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Silberman (2006: 249), “Salah satu cara yang pasti untuk membuat pelajaran 

tetap melekat dalam pikiran adalah dengan mengalokasikan waktu untuk 

meninjau kembali apa yang telah dipelajari”.  

Silberman (2006 : 261) mengemukakan langkah–langkah bowling kampus : 

a. Siswa dalam kelompok masing–masing beranggotakan lebih kurang 4 
orang. 
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b. Tiap siswa diberi kartu indeks. Siswa akan mengajukan kartu mereka 
untuk menunjukkan bahwa mereka ingin mendapatkan kesempatan untuk 
menjawab pertanyaan. 

c. Siswa dapat mengacungkan kartu sebelum sebuah pertanyaan selesai 
dibacakan, jika siswa merasa sudah tahu jawabannya segera setelah 
melakukan interupsi pembacaan pertanyaan itu dihentikan. 

d. Guru memberi  skor 1 untuk tiap jawaban anggota yang benar. 
e. Ketika seorang siswa memberikan jawaban yang salah, tim lain bisa 

mengambil alih untuk menjawab (Mereka dapat mendengar seluruh 
pertanyaan jika tim lain menginterupsi pembacaan pertanyaan). 

f. Setelah semua pertanyaan diajukan  skornya dijumlahkan dan diumumkan 
pemenangnya. 

g. Berdasarkan jawaban siswa, guru meninjau materi yang belum jelas, keliru 
dan guru memberikan penekanan, mengikhtisarkan poin – poin utamanya. 
 

Strategi bowling kampus dapat memberikan pengaruh bagi siswa 

dalam mengukur kemampuan sendiri dan kelompoknya. Strategi bowling 

kampus juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk melihat langsung 

usaha yang telah mereka lakukan karena diberikan dalam bentuk angka atau 

skor terhadap jawaban siswa yang benar. Skor tersebut dituliskan pada kartu 

indeks yang telah diberikan guru sebelumnya kepada masing–masing siswa 

dalam kelompok, maka masing-masing siswa dalam kelompok akan berusaha 

meningkatkan skor kelompoknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah 

(1996:168) bahwa "angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan 

rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan prestasi belajar 

mereka".  

Dalam penelitian ini, strategi bowling kampus dilaksanakan setelah 

siswa mengumpulkan laporan kelompok. Strategi ini dibuat dalam bentuk 

permainan adu kecepatan, serta keterampilan dalam menjawab pertanyaan. 

Guru akan memberikan pertanyaan kemudian siswa mengacungkan kartunya 

untuk menjawab pertanyaan dalam waktu yang telah ditentukan. Jika siswa 
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tersebut tidak dapat menjawab dengan benar maka siswa dari kelompok lain 

dapat mengacungkan kartunya dan menjawab pertanyaan. Setiap jawaban 

benar dari siswa, guru memberikan siswa skor 1. Skor yang diperoleh siswa 

pada masing-masing kelompok akan dijumlahkan dan kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi, akan diumumkan menjadi pemenang. 

 
4. Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang. Hasil belajar menurut Gagne (1975) dalam Djaafar (2001:82) 

merupakan kapabilitas atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar 

yang dikategorikan dalam informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi 

kognitif, sikap dan keterampilan motorik. Hasil belajar dapat memberikan 

informasi kepada lembaganya dan siswa itu sendiri, bagaimana dan sampai 

dimana penguasaan bahan serta kemampuan yang dicapai siswa tentang 

materi pelajaran yang diberikan. 

 Menurut Bloom ada tiga ranah yang diperhatikan dalam pengelolaan 

hasil belajar mengajar yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotor. Ketiga ranah ini disebut Taksonomi Bloom (Winkel, 1996:245). 

Dalam penelitian ini yang diperhatikan adalah ranah kognitif. Ranah kognitif 

mempunyai 6 tingkatan, yaitu: 

1. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 
dipelajari dan disimpan dalam ingatan. 

2. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 
tentang hal yang dipelajari. 

3. Penerapan, mencakup tentang kemampuan menerapkan metoda dan 
kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. 
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4. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian–bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan 
baik. 

5. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 
6. Evaluasi, mencakup kemampuan memberikan pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. 
 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 

siswa dalam menjawab tes hasil belajar setelah proses pembelajaran 

dilakukan. Hasil belajar mencakup aspek kognitif berupa nilai tes hasil belajar 

secara tertulis. 

 
5. Karakteristik Materi Minyak bumi 

Berdasarkan KTSP minyak bumi merupakan salah satu pokok bahasan 

yang dipelajari di kelas X SMA pada semester 2. Banyak konsep dalam 

materi ini yang harus dipahami dan dikuasai siswa yaitu mengetahui proses 

pembentukan minyak bumi, komponen-komponen minyak bumi, fraksi–

fraksi minyak bumi, kualitas bensin berdasarkan bilangan oktan dan dampak 

pembakaran. Materi secara rinci ada pada lampiran 1. Dengan model 

pembelajaran kooperatif siswa diharapkan dapat berinteraksi dengan teman 

kelompoknya dalam mendiskusikan masalah yang diberikan agar terjadi 

pemahaman. Serta dengan strategi bowling kampus diharapkan pelajaran 

yang telah dipelajari dapat melekat dalam pikiran siswa. 

 
B. Kerangka Konseptual 

Bermacam-macam cara dilakukan guru untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi minyak bumi agar pembelajaran lebih 

bermakna. Salah satu caranya adalah dengan penerapan strategi bowling 
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kampus pada model pembelajaran kooperatif. Strategi ini akan memotivasi 

siswa untuk lebih memahami pelajaran serta adanya kompetisi dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Dengan sendirinya akan tercipta 

pembelajaran aktif. Guru dapat  mengetahui  pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari dan dapat meninjau kembali materi yang  kurang 

dimengerti. Dengan demikian siswa akan lebih paham dan berdampak positif 

terhadap hasil belajarnya. 

 Pada kelas kontrol proses pembelajaran juga dilakukan secara 

kooperatif. Namun diakhir pembelajaran siswa diberi pertanyaan yang 

dijawab pada kertas kecil, sehingga kurang terlihat kompetisi antar siswa 

dalam menjawab pertanyaan. Guru tidak dapat langsung mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Ini dapat dilihat pada 

gambar kerangka konseptual di bawah ini: 
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            dibandingkan 
              

               
         Gambar 1. Kerangka Konseptual  

 
C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: ” Hasil belajar kimia siswa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif yang diikuti strategi bowling 

kampus lebih tinggi secara signifikan dari yang tidak diikuti strategi bowling 

kampus pada pokok bahasan minyak bumi di kelas X SMAN 9 Padang ”. 

 

Proses Pembelajaran 
Kimia 

Model pembelajaran kooperatif 
diikuti strategi bowling kampus
pada akhir pembelajaran 

Model  pembelajaran kooperatif 
tanpa diikuti strategi bowling 
kampus pada akhir pembelajaran 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

Hasil Belajar  

Siswa 

 
a) Dengan menjawab pertanyaan dikertas 

kecil, maka siswa yang paham yang 
dapat menjawab dengan benar. 

b) Kurang terlihat kompetisi antar siswa 
dalam menjawab pertanyaan sehingga 
kecil kemungkinaan terjadi 
penggingatan. 

c) Siswa belum dapat mengetahui jawaban 
yang benar dari pertanyaan yang 
diberikan. 

. 

 
a) Dengan strategi bowling kampus siswa 

lebih terpacu untuk dapat memahami 
pelajaran. 

b) Dengan pemberian poin terlihat 
kompetisi antar siswa dengan sendirinya 
akan terjadi penggingatan. 

c) Siswa langsung mengetahui jawaban 
yang benar dari pertanyaan yang 
diberikan. 

Hasil Belajar  

Guru 
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hasil belajar kimia 

siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif yang diikuti strategi 

bowling kampus lebih tinggi secara signifikan dari paada yang tidak diikuti 

strategi bowling kampus pada pokok bahasan minyak bumi di kelas X SMAN 

9 Padang. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

disarankan : 

1. Guru kimia dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif yang 

diikuti strategi bowling kampus sebagai alternatif dalam pembelajaran 

kimia khususnya pada pokok bahasan minyak bumi. 

2. Diharapkan penelitian serupa dapat dilakukan pada pokok bahasan lain 

dengan variabel yang relevan. 
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